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BANTUL (KR) - Ya-

yasan Badan Wakaf

(YBW) UII memiliki ba-

nyak lahan, salah satunya

dipergunakan untuk

Botanical Smartpark

SMA UII Yogyakarta di

Pleret Banguntapan Ban-

tul. Meski baru diresmi-

kan, Botanical sudah

mampu memberi banyak

manfaat baik untuk pen-

didikan, penelitian, ling-

kungan hidup, sosial dan

budaya sampai Usaha

Mikro Kecil dan Mene-

ngah (UMKM). 

"Kami mengapresiasi

dan berharap, Botanical

Smartpark dikembang-

kan terus. Kalau perlu pu-

nya roadmap ke depan-

nya," harap Dr Suparman

Marzuki SH MH selaku

Ketua Yayasan Badan

Wakaf (YBW) UII dalam

Grand Opening Botanical

Smartpark SMA UII

Yogyakarta di Jalan

Pleret; Banguntapan

Bantul, Sabtu (27/4). 

Hadir dan menyampai-

kan sambutan antara lain

Drs Maman Surakhman

MPdI (Kepala SMA UII

Yogyakarta), Maryono

(Balai Dikmen Kota Yog-

yakarta), Dwi Rahmawati

(Dinas Pariwisata Kota

Yogyakarta). Dalam mo-

mentum tersebut dilaku-

kan penyerahan bibit,

opening seremoni Bo-

tanical serta keliling ke-

bun, Tour de Mitra Usaha

Kecil dan Menengah

(UMKM) karya siswa

SMA UII Yogya disema-

rakkan pula hiburan

akustik/band.

Sedangkan Drs Maman

Surakhman MPdI menga-

takan, sebelum diresmi-

kan kawasan ini sudah di-

manfaatkan banyak lem-

baga. 

"Setelah dianggap me-

madai sarana dan pra-

sarana hingga 90 persen,

baru diresmikan," ucap-

nya. Sampai saat ini,

Botanical Smartpark un-

tuk konservasi tanaman

rempah dan herbal. Tu-

juannya untuk penelitian.

"Botanical Smartpark

telah memiliki 138 jenis

tanaman rempah dan

herbal," ucapnya.  (Jay)-d

DR SUPARMAN MARZUKI - KETUAYBW UII:

Botanical Smartpark Terus Kembangkan 

YOGYA (KR) - Bahagia

bercampur haru mewarnai

Wisuda Sarjana ke-48 dan

Pascasarjana ke-23 Univer-

sitas Mercu Buana

Yogyakarta (UMBY) Perio-

de April 2024 yang digelar

Sabtu (27/4). 

Selain berbagai prestasi

yang mampu dicapai, pada

wisuda kali ini juga disertai

pemberian penghormatan

kepada wisudawan yang

telah meninggal. 

Wisudawan tersebut atas

nama Puti Paramita yang

lulus dengan IPK 3,70. Puti

meninggal dunia menje-

lang hari bahagianya di-

wisuda dari Kampus UM-

BY. Ayah almarhumah

yaitu Cahya Karlan dan

Ibunda Rusnani menerima

pemberian penghormatan

untuk buah hatinya saat

prosesi wisuda. 

"Kami selaku orangtua

dan wali dari Puti Para-

mita mengucapkan terima

kasih sebesar-besarnya

atas apresiasi yang diberi-

kan untuk almarhumah

putri kami tercinta," kata

Cahya Karlan. 

"UMBY memberikan ke-

sempatan dan kemudahan

dalam mengembangkan

sumber daya manusia

terutama kelas karyawan.

Pesan dan harapan kami

semoga UMBY ke depan-

nya semakin berkembang,

sukses dan menjadi kam-

pus terbaik sepanjang

masa," harapnya. 

Sementara terkait pres-

tasi wisudawan, Rektor

UMBY Dr Ir Agus Slamet

STP MP MCE menyampai-

kan kebanggaannya atas

prestasi yang telah dicapai.

Diungkapkan Rektor, pada

wisuda periode ini UMBY

mampu mempersembah-

kan 944 wisudawan yang

terdiri Sarjana Strata 1 se-

banyak 923 orang dan

Pascasarjana Strata 2 se-

jumlah 21 orang.      (Sal)-d

UMBY Beri Penghormatan Wisudawan yang Meninggal

YOGYA(KR) - Layanan perawatan kulit SKIN+ &

SLIM+ saat ini hadir di Jogja City Mall, sebagai solusi

kecantikan kulit dan tubuh yang lengkap bagi seluruh

masyarakat DIY. Branch Manager SKIN+ & SLIM+

JCM Yoga Pranata mengatakan, saat ini sudah ada 88

cabang SKIN+ & SLIM+ yang tersebar di seluruh

Indonesia. Cabang SKIN+ & SLIM+ Clinic di JCM ini

merupakan cabang pertama di DIY. 

"Semua ini merupakan salah satu bukti komitmen

dalam menyediakan service terbaik dalam perawatan

kulit, wajah dan tubuh untuk seluruh masyarakat

Indonesia," kata Branch Manager  SKIN+ & SLIM+

JCM Yoga Pranata di Yogyakarta, Sabtu (27/4).

Menurut Yoga, berbeda dengan yang lain, SKIN+ meng-

usung konsep rangkaian perawatan Trilogy 2.0 di mana

setiap customer mendapatkan treatment Medical Trilogy,

Maintenance Trilogy dan Recovery Trilogy untuk mem-

bantu menyelesaikan berbagai permasalahan kulit, da-

lam mencapai kulit idaman yang diinginkan. (Ria)-d

SKIN+ dan SLIM+ Hadir di JCM

SLEMAN (KR) - Memperingati Hari Kesiapsiagaan

Bencana (HKB) 2024, MAN 1 Sleman menggelar simula-

si gempa bumi. Kegiatan ini dilaksanakan serentak di

seluruh DIY, Jumat (26/4). Simulasi diikuti seluruh siswa

kelas X dan XI, guru, serta pegawai, untuk melatih ke-

siapsiagaan warga madrasah dalam menghadapi situasi

darurat akibat gempa bumi. 

Kepala MAN 1 Sleman Anis Syafa'at menyampaikan

simulasi gempa bumi ini sangat penting dalam menyiap-

kan seluruh komponen madrasah menghadapi situasi

darurat. "Kegiatan ini bukan sekadar latihan rutin,

tetapi juga upaya untuk meningkatkan kewaspadaan

dan kesiapsiagaan kita menghadapi bencana gempa bu-

mi," ungkapnya.

Dikatakan, dalam simulasi tersebut seluruh madrasah

dilatih untuk mengidentifikasi area evakuasi yang aman,

teknik evakuasi yang tepat, serta langkah-langkah

pencegahan cedera saat gempa terjadi. Mereka juga

dipraktikkan dalam menggunakan peralatan darurat

seperti peralatan pertolongan pertama dan alat komu-

nikasi. (*-1)-d

MAN 1 Sleman Simulasi Gempa Bumi

Hal tersebut dikemuka-

kan Prof Dr Zuly Qodir da-

lam pengukuhan Guru

Besar berjudul "Identitas

Kewargaan Priyayi, Santri

dan Islam Jawa pasca-

Orde Baru: Reinterpretasi

dan Kontestasi" di Gd AR

Fakhruddin B UMY, Sabtu

(27/4). Selain Guru Besar

Sosiologi, UMY juga me-

nyelenggarakan orasi

Guru Besar Ilmu Hukum

Islam Prof Dr Mucham-

mad Ichsan.

Ke depan, menurutnya,

para aktivis keagamaan,

politik, kemanusian bah-

kan gender dapat menja-

dikan agama sebagai inspi-

rasi dan menyebarkan se-

banyak mungkin serta se-

luas mungkin pengalaman

keimanan sebagai penga-

laman  kemanusiaan un-

tuk seluruh umat manusia.

Karena inilah sesungguh-

nya Indonesia, kata Zuly

yang terdiri dari banyak

agama, etnik, suku, ras, ke-

las sosial dan gender.

Saat ini, santri, Islam

Jawa dan priyayi sudah

sama-sama memiliki ruang

ekspresi keislaman yang

hampir sama. Hanya enti-

tasnya saja yang dibeda-

kan. Ketiganya memiliki

metode untuk mengubah

dirinya menjadi tampak is-

lami agar dapat disebut se-

bagai orang yang taat ber-

agama. 

"Mereka saling berebut

pengaruh untuk me-

masarkan gagasannya di

publik Islam Indonesia,"

tandasnya. Bahkan mun-

cul kontestasi keislaman

yang mengarah pada apa

yang  Zuly sebut 'rezim-

intasi' agama di Indonesia. 

Sedang Prof Dr Mucham-

mad Ichsan dengan orasi

berjudul 'Pemberlakukan

Hukum Islam: Pengalaman

Indonesia dan Tantang-

annya ke Depan' menye-

butkan jika Indonesia

mempunyai pengalaman

panjang dalam memberla-

kukan hukum Islam.

"Pengalaman tersebut ber-

liku-liku dan penuh kenda-

la juga tantangan. Sehing-

ga layak disebut perjuang-

an," kata Dosen Fakultas

Hukum tersebut.    (Fsy)-d

INDONESIA NEGERI CENDERUNG RELIGIUS

Nilai Keagamaan Sekadar Aksesoris Praktik Berbangsa

KR-Istimewa

Dua Guru Besar baru dari UMY , Prof Dr Zuli Qodir

dan Prof Dr M Ichsan bersama dosen lain

KR-Istimewa 

Peresmian klinik SKIN+ dan SLIM+ di Jogja City

Mall oleh perwakilan Euromedica Group dan ma-

najemen JCM.

KR-Istimewa

Suasana simulasi gempa bumi MAN 1 Sleman.
KR - Jayadi Kastari

Dr Suparman Marzuki MH didampingi Maman

Surakhman MPdI (kanan) meresmikan Botanical

Smartpark SMA UII. 

KR-Surya Adi Lesmana

Perwakilan keluarga Puti Paramita menerima

penghormatan dari UMBY.

BANTUL (KR) -  Indonesia saat ini da-
pat dikatakan sebagai negeri yang cende-
rung religius. Bahkan sangat religius dalam
makna formalistik. Namun dalam praktik
keagamaan disebut Prof Dr Zuly Qodir ma-
sih tampak compang-camping. Sehingga 'ni-
lai-nilai keagamaan' sekadar menjadi akse-
soris dalam praktik berbangsa bernegara. 


